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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

peningkatan ekonomi petani serai wangi di Nagari Pagadih Kecamatan 

Palupuah Kabupaten Agam, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Budidaya serai wangi terbukti memberikan peningkatan pendapatan 

bagi petani dibandingkan dengan kondisi ekonomi sebelum menanam serai 

wangi. Sebelum membudidayakan serai wangi, sebagian besar petani di 

Nagari Pagadih hanya mengandalkan tanaman padi, tanaman musiman, atau 

pekerjaan serabutan dengan pendapatan yang tidak menentu. Setelah 

membudidayakan serai wangi, pendapatan petani mengalami peningkatan 

yang lebih stabil dan berkelanjutan. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dakukan dengan petani, mereka mampu menghasilkan minyak atsiri sekitar 

15 sampai 20 kilogram dalam satu kali panen dengan harga jual berkisar 

antara Rp250.000 hingga Rp300.000 per kilogram. Dengan demikian, 

pendapatan petani dari satu kali panen serai wangi berkisar antara 

Rp4.000.000 hingga Rp6.000.000. Meskipun panen utama dilakukan setiap 

tiga bulan sekali, sistem pengelolaan lahan secara bergilir memungkinkan 

petani memperoleh pendapatan secara lebih rutin. Kondisi ini menunjukkan 

adanya perbedaan yang nyata antara pendapatan petani sebelum dan 

sesudah budidaya serai wangi. 
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Peningkatan pendapatan tersebut berdampak langsung pada 

kemampuan daya beli petani. Setelah menanam serai wangi, petani lebih 

mampu memenuhi kebutuhan pokok rumah tangga secara konsisten, seperti 

kebutuhan pangan, sandang, dan kebutuhan sehari-hari lainnya. Jika 

sebelumnya pendapatan petani sering kali tidak mencukupi dan bergantung 

pada hasil kerja serabutan, maka setelah budidaya serai wangi petani 

memiliki sumber penghasilan yang lebih pasti. Hal ini menunjukkan bahwa 

budidaya serai wangi berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan 

ekonomi rumah tangga petani. 

Peningkatan ekonomi petani serai wangi juga berdampak pada akses 

pendidikan dan kesehatan keluarga petani. Berdasarkan temuan penelitian, 

tambahan pendapatan dari hasil serai wangi dimanfaatkan petani untuk 

membiayai pendidikan anak-anak mereka, terutama bagi anak yang masih 

berada dalam usia sekolah. Selain itu, petani juga lebih mampu memenuhi 

kebutuhan kesehatan keluarga, seperti biaya berobat dan pemeliharaan 

kesehatan. Walaupun fasilitas pendidikan dan kesehatan di Nagari Pagadih 

masih terbatas, peningkatan pendapatan memberikan kemudahan bagi 

petani dalam mengakses layanan tersebut. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Petani Serai Wangi di Nagari Pagadih 
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Petani serai wangi diharapkan terus meningkatkan kualitas budidaya 

dan pengolahan minyak atsiri melalui penerapan teknik yang lebih 

efektif, mulai dari pemilihan bibit unggul, perawatan tanaman, hingga 

proses penyulingan. Selain itu, petani perlu memperkuat kerja sama tani 

guna meningkatkan posisi tawar dalam pemasaran serta mempermudah 

akses terhadap modal dan sarana produksi. Dengan pengelolaan usaha 

yang lebih terencana, peningkatan pendapatan yang telah dicapai dapat 

berlangsung secara berkelanjutan dan mampu memperkuat 

kesejahteraan keluarga. 

2. Bagi Pemerintah Nagari  

Pemerintah Nagari Pagadih diharapkan memberikan dukungan yang 

lebih optimal dalam pengembangan usaha tani serai wangi, baik melalui 

program pemberdayaan, pelatihan teknis, bantuan sarana penyulingan, 

maupun fasilitasi akses permodalan. Selain itu, pemerintah juga 

diharapkan dapat memperkuat peran kelembagaan kelompok tani 

sebagai wadah koordinasi dan pengembangan usaha. Dukungan 

kebijakan yang berkelanjutan sangat penting agar budidaya serai wangi 

dapat berkembang sebagai sektor unggulan yang mampu meningkatkan 

ekonomi masyarakat secara menyeluruh. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin mengkaji lebih lanjut tentang peningkatan 
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ekonomi masyarakat berbasis potensi lokal, khususnya di sektor 

pertanian dan pemberdayaan petani. 
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